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Abstract 

Adaptive reuse of cultural heritage buildings is an important strategy that provides functional, social, economic, cultural, and 
technical benefits to ensure their sustainability. This study aims to develop a conceptual framework for adaptive reuse within a 
multidisciplinary sustainable conservation strategy, focusing on technical assessments of new uses and building reliability. A 
rationalistic qualitative approach was employed through the integration of literature review, field observations, and technical 
evaluations to achieve a comprehensive understanding of building systems, including function, construction methods, structural 
systems, construction materials, and load implications resulting from new uses. The results indicate that the implementation of 
adaptive reuse must consider the complexity of building conditions and environmental changes, thereby requiring collaboration 
for in-depth technical studies supported by literature, previous research, or prior conservation practices. Major building 
components such as foundations, beams, floor slabs, walls, roofs, and structural systems constitute the primary objects of analysis, 
while environmental changes affecting the building must also be taken into account. Based on the analysis and discussion, it can 
be concluded that a multidisciplinary approach to adaptive reuse effectively supports sustainable conservation by balancing 
functional adaptation, building reliability, and the mitigation of future building risks. 

Keywords: adaptive reuse, heritage buildings, sustainable conservation, building reliability, multidisciplinary approach 

Abstrak 

Adaptive reuse pada bangunan cagar budaya merupakan strategi penting yang bermanfaat secara fungsional, 
sosial, ekonomi, budaya, dan teknis untuk menjaga keberlanjutannya. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan kerangka konseptual adaptive reuse dalam strategi konservasi berkelanjutan multidisiplin, 
dengan fokus pada kajian teknis penggunaan baru dan keandalan bangunan. Pendekatan kualitatif 
rasionalistik digunakan melalui integrasi telaah literatur, observasi lapangan, dan evaluasi teknis untuk 
memahami sistem bangunan secara menyeluruh, meliputi fungsi, metode pembangunan, struktur, material 
konstruksi, serta implikasi pembebanan akibat fungsi baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan adaptive reuse harus mempertimbangkan kompleksitas kondisi bangunan dan perubahan 
lingkungan, sehingga memerlukan kolaborasi untuk kajian teknis mendalam yang pada obyek konservasi 
didukung literatur, hasil penelitian, atau pelaksanaan sebelumnya. Bagian utama pendukung bangunan 
seperti pondasi, balok, pelat lantai, dinding, atap, dan sistem struktur menjadi objek kajian, serta perubahan 
lingkungan yang berdampak pada bangunan perlu diperhitungkan. Dari analisis dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan multidisiplin dalam adaptive reuse sesuai mendukung konservasi berkelanjutan 
yang menyeimbangkan adaptasi fungsi,  keandalan bangunan dan memitigasi risiko bangunan mendatang.
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Kata Kunci: adaptive reuse, bangunan cagar budaya, konservasi berkelanjutan, keandalan bangunan, kajian 
multidisiplin 

Pendahuluan 
Indonesia memiliki banyak bangunan dari berbagai masa seperti masa prasejarah, Hindu Budha, Islam, 
kolonial maupun masa kemerdekaan  yang telah ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya berskala lokal 
maupun nasional. Sebagian bangunan ini dipertahankan dalam program preservasi atau masih dipakai sesuai 
fungsi asalnya namun sebagian besar direvitalisasi sebagai sarana edukasi, budaya dan kepentingan pariwisata. 
Menurut Undang Undang Cagar Budaya Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2010 disimpulkan bahwa 
bangunan cagar budaya adalah aset yang memiliki nilai signifikasi  terhadap keragaman arsitektur, sejarah 
dan budaya kota yang harus dijaga dari kerusakan atau perubahan fisik sehingga mengakibatkan hilang atau 
menurun karakteristik serta nilai-nilainya [1], [2]. Melalui program revitalisasi dengan pola adaptive reuse atau 
pengembangan fungsi baru pada bangunan cagar budaya sejauh dimungkinkan memiliki manfaat secara 
sosial ekonomi maupun teknis mendukung SDG (Sustainable Development Goals) 11 (Kota dan Komunitas 
Berkelanjutan). Potensi ini dapat menggerakkan perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui berbagai aktivitas usaha. Dalam berbagai pengalaman, adaptive reuse merupakan pendekatan penting 
dalam menjaga keberlanjutan bangunan cagar budaya melalui pengembangan dan penyesuaian fungsi sambil 
tetap mempertahankan prinsip konservasi  [3], [4].  
 
Konsep berkelanjutan ini tidak hanya mencakup perubahan fungsi, tetapi juga pengembangan fungsi yang 
dapat meningkatkan nilai kualitas  lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi, sekaligus mempertahankan 
eksistensi bangunan [5], [6]. Sejalan dengan paradigma konservasi berkelanjutan maka tindakan konservasi 
tidak hanya dimaknai sebagai upaya pelestarian fisik bangunan, tetapi juga sebagai proses berkelanjutan yang 
mempertimbangkan keandalan bangunan, mitigasi risiko, keselamatan pengguna, serta manfaat yang 
dihasilkan bangunan bagi masyarakat [7]. 
 

 
Gambar 1 Skema Kompleksitas Studi Adaptive reuse 

Sumber :Dikembangkan dari Yenal Takva [8] 

 
Penelitian yang ada terkait dengan persoalan adaptive reuse adalah dampak aktivitas baru menimbulkan beban 
teknis bagi bangunan cagar budaya yang berbeda sebagaimana awal saat bangunan dirancang [9]. Oleh sebab 
itu, kajian teknis diperlukan untuk menilai beban aktivitas baru, daya dukung dan mempertahankan 
keandalan bangunan , daya dukung struktur, dan kebutuhan pemeliharaan [10], [11] Sekalipun pada dasarnya 
pekerjaan konservasi bangunan cagar budaya berada pada ranah arkeologi namun sebagai obyek bangunan
jelas merupakan suatu proses kerja yang melibatkan ahli dari bidang  arsitektur dan teknik sipil bahkan 
bidang lainnya.  
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Kolaborasi multidisiplin ini  dimulai dari proses problem seeking dan problem solving seperti upaya 
mengeksplorasi informasi teknis yang diperlukan suatu keputusan teknis untuk mempertahankan keandalan 
dari aspek bangunan itu sendiri maupun penggunaannya. Kesulitan utama konservasi adalah kondisi 
bangunan yang dipengaruhi pertambahan umur dan perubahan lingkungan dan pengendalian terhadap 
fungsi tambahan atau baru [12]. Pengendalian terhadap fungsi baru telah diimplementasikan pada bangunan 
cagar budaya nasional seperti Candi Borobudur, Candi Prambanan, Taman Sari Yogyakarta dan lainnya 
dalam bentuk pembatasan aktivitas pengunjung dengan tujuan mengurangi risiko kerusakannya.  Sekalipun 
telah banyak penelitian tentang nilai-nilai arsitektur, adaptive reuse dan retrofitting  secara parsial namun belum 
dibahas dalam kolaborasi multidisiplin khususnya arsitektur dan teknik sipil. 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan kerangka konseptual adaptive reuse berbasis konservasi 
berkelanjutan dengan penekanan pada pertimbangan teknis multidisiplin sebagai dasar pengambilan 
keputusan [13]. Penelitian ini tidak berfokus pada studi kasus tertentu melainkan pada hasil penelitian yang 
telah dilakukan maupun pengamatan lapangan serta dialog kritis dengan literatur secara reflektif dan 
kontekstual. Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual adaptive reuse 
bangunan cagar budaya berbasis konservasi berkelanjutan yang menekankan kolaborasi multidisiplin antara 
arsitektur dan teknik sipil dalam pengambilan keputusan teknis. Berbeda dari penelitian terdahulu yang 
umumnya membahas adaptive reuse secara parsial—baik dari perspektif nilai arsitektural, fungsi, maupun 
perkuatan struktur—penelitian ini mensintesiskan kajian fungsi, keandalan bangunan, mitigasi risiko, dan 
keterbatasan intervensi konservasi ke dalam satu kerangka penalaran rasionalistik yang kontekstual. 
Kerangka ini menawarkan pendekatan konseptual untuk menilai kesesuaian fungsi baru, kebutuhan asesmen 
teknis, dan batas intervensi perkuatan secara terintegrasi, sehingga dapat menjadi acuan dalam praktik 
adaptive reuse yang lebih berhati-hati dan berkelanjutan pada bangunan cagar budaya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dalam bentuk mengkombinasikan kualitatif 
rasionalistik yang memandang teori, literatur, dan hasil penelitian terdahulu sebagai grand concept sekaligus 
perangkat penalaran dalam memahami dan merespons permasalahan teknis di lapangan [14], [15]. 
Pendekatan kualitatif rasionalistik menekankan integrasi antara pengetahuan teoritik dan pengalaman 
empiris sebagai dasar dalam membangun pemahaman yang argumentatif dan kontekstual, terutama pada 
persoalan yang tidak sepenuhnya dapat didekati melalui metode kuantitatif atau eksperimental dalam tiga 
tahap sebagai berikut : 
◼ Kajian literatur dan dokumen dari hasil pengalaman konservasi sebelumnya maupun konservasi 

bangunan lain yang bisa dimanfaatkan. 
◼ Pengamatan atas proses konservasi yang telah dilakukan sebelumnya serta memeriksa kondisi fisik 

aktual bangunan cagar budaya, karakter struktur, dan rencana aktivitas yang diwadahi  termasuk 
pengukuran daya dukung bangunan. 

◼ Analisis teknis dan evaluasi konseptual: menilai keandalan bangunan, daya dukung, serta implikasi 
beban fungsional baru terhadap struktur, tanpa melakukan intervensi yang merusak. 

 
Kajian literatur dilakukan sebagai tahap awal untuk membangun kerangka konseptual mengenai adaptive reuse, 
konservasi bangunan bersejarah, dan keberlanjutan bangunan. Literatur dan penelitian terdahulu tidak 
diposisikan sebagai kerangka normatif yang mengikat, melainkan sebagai alat bantu analitis dalam 
merumuskan fokus pengamatan dan membaca fenomena lapangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis atau melakukan generalisasi temuan, melainkan untuk membangun 
pemahaman konseptual yang bersifat reflektif dan kontekstual.
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Tabel 1 - Kerangka Pemikiran Penelitian 

Tahap Aktivitas Tujuan 

Problema Identifikasi isu adaptasi fungsi bangunan cagar budaya 
Memahami tantangan 

konservasi 

Dokumen & 
Literatur 

Dokumentasi maupun teknik konservasi yang pernah diterapkan sebagai 
pendukung maupun pengarah dalam melakukan kajian teknis 

Membentuk kerangka 
konseptual 

Kajian Teknis & 
Lapangan 

Observasi, kajian atau evaluasi daya dukung, kondisi struktur, kajian rencana 
aktivitas yang akan diwadahi 

Menentukan keandalan dan 
risiko 

Integrasi & 
Analisis 

Diskusi teoritis dan empiris 
Menyusun rekomendasi 
konservasi berkelanjutan 

Tahap awal penelitian dilakukan melalui kajian literatur dan telaah penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan adaptive reuse, konservasi bangunan cagar budaya, keberlanjutan bangunan, serta kajian keandalan 
bangunan eksisting. Literatur tersebut digunakan untuk membangun kerangka konseptual awal dan 
mengidentifikasi isu-isu teknis utama yang relevan. Dalam pendekatan kualitatif rasionalistik, kajian teori 
dan literatur tidak diposisikan sebagai kerangka normatif yang mengikat, melainkan sebagai alat bantu analitis 
yang bersifat terbuka dalam membaca dan menafsirkan fenomena lapangan.  

Adapun observasi diarahkan untuk memahami kondisi eksisting bangunan, karakter sistem struktur dan 
material, serta potensi implikasi perubahan atau pengembangan fungsi terhadap keandalan bangunan. Dalam 
kerangka penelitian ini, temuan lapangan dimungkinkan tidak sepenuhnya sejalan dengan kajian teoritik atau 
penelitian sebelumnya, mengingat setiap bangunan cagar budaya memiliki konteks historis, teknis, dan 
lingkungan yang berbeda.  

Seluruh temuan empiris kemudian dianalisis melalui proses sintesis rasionalistik, yaitu dengan mendiskusikan 
dan mempertautkan temuan lapangan dengan literatur serta hasil penelitian konservasi lainnya. Perbedaan 
antara temuan lapangan dan kajian teoritik dipahami sebagai indikasi adanya faktor-faktor kontekstual yang 
berbeda, bukan sebagai penyimpangan, sehingga menjadi dasar dalam merumuskan pemahaman konseptual 
mengenai adaptive reuse dalam kerangka konservasi berkelanjutan [1], [12]. Pendekatan ini tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis atau menghasilkan generalisasi temuan, melainkan untuk menyusun kerangka 
konseptual yang bersifat reflektif dan argumentatif kontekstual sehingga dapat dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan teknis pada praktik adaptive reuse bangunan cagar budaya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Persoalan Umum 

Persoalan umum yang dihadapi arsitek maupun tenaga ahli sipil adalah kebutuhan informasi masa lalu 
maupun masa sekarang dan prediksi untuk masa mendatang. Keterbatasan informasi mengenai metode 
konstruksi, pembangunan, penggunaan material lama serta keaneka ragaman masing masing bangunan tidak 
memungkinkan solusi yang bersifat generalis [16]. Sekalipun telah ada informasi mengenai pola konstruksi 
bangunan seperti pondasi, lantai, dinding dan kolom berdasarkan pekerjaan konservasi obyek lain atau obyek 
yang sama namun perlu diklarifikasi kembali. Apalagi bilamana ditemukan indikasi penyimpangan perilaku 
struktur bangunan seperti keretakan, kemiringan dan sebagainya. Oleh sebab itu penggunaan asumsi juga 
perlu dihindari seharusnya dilakukan berdasarkan informasi primer. Sebagai ilustrasi, wilayah Jakarta telah 
mengalami perubahan tingkat zone gempa atau pada wilayah tertentu telah terjadi penurunan tanah atau 
intrusi air laut. Kerangka kerja yang dikembangkan adalah : (a) Studi hasil penelitian atau pekerjaan terdahulu, 
(b) Dskusi dengan ahli, (c) Melakukan observasi dan uji langsung.
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Asesmen Bangunan dan Lingkungan  

Langkah pertama dalam pelaksanaan konservasi adalah melakukan asesmen. Dalam program revitalisasi 
beberapa kasus bangunan cagar budaya difungsikan kembali dengan mewadahi aktivitas yang baru. 
Penggunaan baru ini semestinya dilakukan dengan perencanaan untuk mengukur seberapa besar beban yang 
harus didukung bangunan. Kondisi bangunan sendiri dari sisi usia serta kemungkinan telah terjadi kerusakan 
atau penurunan kekuatan sehingga memerlukan estimasi yang akurat. Terlebih dokumentasi pembangunan 
sebelumnya tidak lengkap sehingga estimasi lebih sulit untuk dilakukan. Dalam konteks ini, adaptive reuse 
menuntut adanya penalaran teknis yang mempertimbangkan keterkaitan antara karakter bangunan lama, sifat 
aktivitas baru, serta kondisi lingkungan yang telah berubah dibandingkan dengan masa awal bangunan 
dirancang. Pada beberapa kasus seperti konservasi bangunan di wilayah Kota Tua Jakarta  perlu memahami 
kondisi sekarang atau mendatang yang berdampak terhadap bangunan seperti getaran, penurunan tanah, 
gempa maupun banjir juga diperlukan.  

Evaluasi kesesuaian fungsi baru harus mempertimbangkan karakter aktivitas dan besaran beban fungsional 
yang ditimbulkan [8], [9]. Aktivitas baru dapat memengaruhi sistem struktur, material, dan keselamatan 
bangunan, sehingga kajian teknis sangat diperlukan [7], [8]. Bagaimana kriteria, formulasi asesmen, target 
informasi, evaluasi, testing konstruksi, dan pemilihan material dan metode kerja menjadi perhatian khusus. 
Dari metode pengujian ketahanan seperti dengan teknik destructive juga dihadapkan pada prinsip konservasi 
yaitu mempertahankan kondisi dan karakter bangunan sehingga perlu dilakukan dengan teknik tepat dan 
terukur . Pengkajian ini akan menghasilkan kriteria fungsi yang bisa diimplementasi disertai prosedur yang 
harus dipatuhi. 

Apabila dimungkinkan dan sesuai dengan prinsip konservasi, kajian lapangan dapat didukung oleh pengujian 
teknis atau uji laboratorium terbatas yang bersifat non-destruktif maupun destruktif. Evaluasi non-destructive 
diutamakan karena tidak merusak struktur, namun demikian bila tetap tidak memungkinkan tetap bisa 
dilakukan secara ketat. menjadi penting untuk menilai kondisi bangunan. Metode non destruktif test seperti 
infrared thermography, ground-penetrating radar (GPR), dan rebound tests sangat dianjurkan karena 
memungkinkan identifikasi degradasi struktur dan batas toleransi beban secara aman [21], [22].Dari hasil 
penelitian terdahulu diketahui bahwa kegagalan adaptive reuse sering kali terjadi bukan karena kurangnya 
kepedulian terhadap nilai budaya melainkan karena ketidaksesuaian antara beban fungsional baru dan 
kapasitas teknis bangunan eksisting. 

Perencanaan dan Kesesuaian Fungsi Baru  

Setelah asesmen maka dilakukan perencanaan. Kesesuaian antara fungsi baru dan kondisi bangunan eksisting 
menjadi isu sentral dalam adaptive reuse bangunan cagar budaya. Bangunan lama umumnya dirancang 
berdasarkan standar teknis, teknologi material, serta asumsi beban yang berbeda dengan kebutuhan 
kontemporer. Oleh karena itu, pengembangan fungsi berpotensi menimbulkan beban baru terhadap sistem 
struktur, material, maupun utilitas bangunan.  

Pembahasan ini menegaskan bahwa adaptive reuse tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan kajian teknis yang 
berorientasi pada keselamatan pengguna dan keberlanjutan bangunan, meskipun dilakukan dalam 
keterbatasan data dan intervensi fisik. Oleh sebab itu evaluasi terhadap karakter aktivitas yang akan diwadahi 
menjadi aspek penting dalam menilai keandalan bangunan cagar budaya. Aktivitas baru tidak hanya dipahami 
sebagai perubahan fungsi secara programatik, tetapi juga sebagai sumber beban fungsional baru yang 
berpotensi memengaruhi sistem struktur, material, dan kinerja bangunan secara keseluruhan. Oleh karena 
itu, kajian terhadap besaran, sifat, dan intensitas beban aktivitas perlu ditempatkan sebagai bagian dari 
penalaran teknis dalam adaptive reuse, terutama mengingat bangunan eksisting pada umumnya dirancang 
untuk kondisi penggunaan yang berbeda dengan kebutuhan saat ini. Dalam hal ini peran arsitek menentukan 
bagaimana fungsi bangunan mendatang. 
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Gambar 2 Implikasi Struktur Pada Kriteria Arsitektur 
Sumber : Yenal Takva [8] 

Perkuatan Terkait Keandalan dan Prinsip Keberlanjutan Bangunan 

Adaptive reuse juga memiliki keterkaitan erat dengan prinsip keberlanjutan bangunan, khususnya dalam 
konteks pemanfaatan kembali sumber daya fisik dan pengurangan dampak lingkungan. Namun demikian, 
hasil analisis menunjukkan bahwa keberlanjutan dalam konteks bangunan cagar budaya tidak dapat direduksi 
hanya pada aspek lingkungan, tetapi harus mencakup keberlanjutan teknis dan fungsional bangunan itu 
sendiri. Pengembangan fungsi yang tidak disertai dengan kajian teknis berpotensi menurunkan umur layanan 
bangunan dan meningkatkan risiko kegagalan sistem bangunan. Dalam kondisi tertentu, hasil kajian teknis 
dapat menunjukkan perlunya sistem pendukung tambahan untuk menjaga keandalan dan keselamatan 
bangunan. Namun demikian, penggunaan sistem konstruksi tambahan dalam adaptive reuse harus dipahami 
secara konseptual sebagai strategi adaptif yang bersifat terbatas dan terkendali, serta tunduk pada prinsip 
konservasi bangunan cagar budaya. Pendekatan ini menegaskan bahwa intervensi teknis bukan ditujukan 
untuk mengoptimalkan kapasitas bangunan secara maksimal, melainkan untuk menjaga keseimbangan 
antara keberlanjutan fungsi, keselamatan pengguna, dan pelestarian nilai bangunan. 
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Temuan penelitian dapat dideskripsikan dalam skema berikut di bawah ini : 

 

Gambar 3 Skema Pelaksanaan Perencanaan Adaptive reuse 
Sumber : Hasil Analisis, 2025 

Temuan ini memberikan pandangan mengenai bagaimana pelaksanaan adaptive reuse perlu memperhatikan 
adanya beban bangunan sebagai dampak atas aktivitas yang berlangsung. Pertama ada proses assesmen 
terhadap aktivitas yang direncanakan  [12],  kemudian pengkajian apakah diperlukan retrofitting (perkuatan)  
dengan mempertimbangkan berbagai hal termasuk gempa[17]–[20], kemudian melakukan pengaturan 
terhadap aktivitas yang ada sehingga tidak melampaui beban maksimum yang diperbolehkan [21] dievaluasi 
secara berkala karena adanya perubahan aktivitas, kondisi bangunan dan  lingkungan yang berdampak pada 
bangunan cagar budaya [22][23]. Dari aspek mitigasi risiko memiliki nilai strategis dalam mengatasi risiko 
baik dari aspek fungsi maupun keandalan bangunan. Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini tidak 
dimaksudkan untuk digeneralisasi, melainkan untuk memperkaya pemahaman konseptual dan memberikan 
rujukan argumentatif bagi praktik adaptive reuse yang lebih berhati-hati dan berkelanjutan[9], [24].  

Diskusi Teoretik dalam Kerangka Kualitatif Rasionalistik 

Temuan penelitian mengenai kerangka kerjasama mencakup tiga hal yaitu : peran arsitek dalam mengkaji 
aktivitas, perilaku pengguna dan ruangnya yang berdampak terhadap bangunan,  peran ahli teknik sipil dalam 
kajian atas kondisi bangunan dan lingkungan, kekuatan, model struktur perkuatan dan pemeliharaan, ketiga 
adalah terkait keselamatan pengguna menyangkut jalur evakuasi dan proteksi terhadap bencana.  Adaptive 
reuse perlu dipahami sebagai strategi keberlanjutan yang menuntut keseimbangan antara pelestarian nilai 
historis, pemenuhan kebutuhan fungsional baru, dan pemeliharaan keandalan bangunan dalam jangka 
panjang [3], [5], [8].   

Pendekatan rasionalistik memungkinkan pembahasan keberlanjutan dilakukan secara reflektif, dengan 
mempertimbangkan bahwa setiap bangunan memiliki kondisi dan keterbatasan yang unik, sehingga solusi 
teknis tidak selalu dapat diseragamkan. Hasil kajian menegaskan bahwa teori dan literatur menjadi panduan 
awal, namun observasi lapangan dan kondisi nyata dapat menghasilkan temuan berbeda yang tetap
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dikontekstualisasikan melalui literatur dan penelitian terdahulu [20]. Perbedaan hasil muncul karena variasi 
karakter bangunan dan faktor lingkungan, menegaskan pentingnya evaluasi individual. 

Berikutnya adalah kolaborasi dalam melakukan studi atas fungsi yang saat ini didukung bangunan, sejauh 
mana terdapat kerusakan dan kebutuhan untuk melakukan retrofitting. Kemudian melakukan asesmen kajian 
atas kebutuhan yang akan didukung seperti fungsi, prakiraan batas volume dan karakter aktivitas sehingga 
dapat diteruskan pada studi kondisi kajian teknis diperlukan untuk menilai beban aktivitas baru, daya dukung 
dan mempertahankan keandalan bangunan, daya dukung struktur, dan kebutuhan retrofitting serta 
pemeliharaan. Pemahaman atas kondisi lingkungan sekarang atau mendatang yang berdampak terhadap 
bangunan seperti getaran, penurunan tanah, gempa maupun banjir juga diperlukan [9], [16], [25].   

Dalam praktik konservasi, keterbatasan data teknis dan dokumentasi bangunan lama menjadi tantangan 
utama dalam melakukan penilaian keandalan bangunan. Kondisi ini diperkuat oleh pembatasan intervensi 
fisik yang membatasi kemungkinan pengujian destruktif atau eksplorasi struktur secara menyeluruh [26]–[28]. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan non-invasif dan penalaran berbasis pengalaman empiris 
sering kali menjadi pilihan strategis dalam menghadapi keterbatasan tersebut . 

Adaptive reuse harus ditempatkan dalam kerangka konservasi berkelanjutan dengan memperhatikan: integritas 
struktur, keberlanjutan fungsi, pemeliharaan jangka panjang, konteks sosial-budaya dan ekonomi dari 
perspektif arsitektur dan teknik sipil. Pendekatan multidisiplin memastikan setiap intervensi teknis maupun 
fungsional tetap mempertimbangkan integrasi ilmu arsitektur, teknik sipil, dan lingkungan. Penerapan sistem 
konstruksi tambahan dapat dipertimbangkan secara terbatas untuk menjaga keandalan bangunan, namun 
intervensi harus dikontrol agar sesuai prinsip konservasi [8], [20]. 

Tabel 2. Kerangka Analisis dan Pembahasan Adaptive reuse Bangunan Cagar Budaya 

 

No Aspek Analisis Fokus Pembahasan Isu Teknis Utama 
Pendekatan 

Diskusi 
Implikasi Konseptual 

1 Fungsi 
Bangunan 

Pengembangan fungsi versus  
fungsi asal 

Perubahan beban dan 
pola aktivitas 

Analisis 
rasionalistik 

Kebutuhan kehati-hatian 
teknis 

2 Kondisi 
Bangunan 

Sistem struktur & material 
eksisting 

Keterbatasan data & 
intervensi 

Interpretasi 
kualitatif 

Penalaran berbasis konteks 

3 Keandalan Keselamatan dan umur layanan 
Risiko teknis jangka 

panjang 
Dialog teoritik 

Prioritas keselamatan 
pengguna 

4 Keberlanjutan Pemanfaatan jangka panjang Ketahanan bangunan Refleksi konseptual Adaptive reuse berkelanjutan 

5 Konservasi Nilai historis dan teknis 
Batasan perubahan 

fisik 
Diskusi kritis 

Keseimbangan pelestarian–
fungsi 

 

Perbedaan temuan dan kebutuhan teknis antarbangunan menegaskan bahwa adaptive reuse tidak dapat 

didasarkan pada solusi tunggal, melainkan pada penalaran teknis yang kontekstual melalui dialog antara 

kajian teoritik, pengalaman empiris, dan kondisi lapangan.
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Kesimpulan 

Adaptive reuse atau perubahan atau pengembangan fungsi bangunan membawa konsekuensi terhadap 
keandalan dan keselamatan bangunan, sehingga diperlukan evaluasi terhadap karakter aktivitas yang akan 
diwadahi, besaran dan sifat beban fungsional yang ditimbulkannya, serta implikasinya terhadap kapasitas dan 
daya dukung bangunan. Oleh sebab itu dalam kolaborasi multidisiplin baik arsitek maupun ahli teknik sipil 
melakukan studi mengacu pada kompetensi masing masing   

Penelitian ini menegaskan bahwa adaptive reuse harus dilakukan secara kontekstual, mengingat perbedaan 
karakter bangunan dan lingkungan, serta kemungkinan perlunya penerapan sistem konstruksi pendukung 

tambahan secara terbatas dan terkendali. Oleh karena itu, adaptive reuse menuntut kajian teknis yang cermat, 
didukung oleh kajian atas kondisi, prediksi, mitigasi, desain fungsi, pengendalian dalam bentuk regulasi 
pemanfaatan bangunan dan strategi pemeliharaan berkelanjutan. Penelitian ini masih terbatas membahas 
mengenai kolaborasi dalam perencanaan. Penelitian lanjutan yang direkomendasikan untuk 
mengembangkan kerangka evaluasi teknis baik test non-destructive maupun destructive yang menimbulkan risiko 
bangunan guna mendukung pengambilan keputusan dalam konservasi.  
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